ABSTRAK

Suwarto Abbas. Penerapan Konsep Kafaah dan Hitungan Wethon Dalam Perkawinan
Masyarakat Jawa Timur dan Prospek Pengembangannya Terhadap
Hukum Perkawinan Di Indonesia.

Kafa’ah merupakan faktor dalam pernikahan yang penting untuk dipertimbangkan oleh
setian calon mempelai maupun orang tua wali sebelum melangsungkan dan menuju agad
pernikahan. Karena untuk mengetahui kecocokan atau tidaknya seorang pasangan lebih baik
sebelum proses agad nikah daripada mengetahuinya setelah sah menjadi pasangan dalam rumah
tangga. Akan tetapi Masyarakat Jawa Timur memiliki beragam tradisi warisan nenek moyang yang
bertujuan untuk menjaga keselamatan, kedamaian, dan rasa syukur. Salah satu tradisi tersebut
adalah menghitung weton calon pengantin saat hendak melangsungkan pernikahan, hal ini juga
dipersepsikan dengan kafaah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan konsep
kafa’ah dalam hukum Islam hitungan wethon dalam perkawinan pada masyarakat Kabupaten
Ngawi dan Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur; (2) penerapan kafa’ah dan hitungan wethon dalam
perkawinan pada masyarakat Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur ; (3)
implikasi hukum dari pelaksanaan kafa’ah dan hitungan weton dalam perkawinan masyarakat Jawa
perspektif para ulama dan Magqgoshid Syariah; (4) prospek pengembangan Hukum Islam dari
penerapan prinsip kafaah dan hitungan wethon dalam perspektif kearifal lokal terhadap munculnya
fenomena wali adhol pada masyarakat Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur.

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Maslahat sebagai
grand theory, teori Sosiologi dan Antropologi Hukum sebagai middle theory dan teori Urf dan
Kearifan Lokal sebagai applied theory.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dan merupakan penelitian hukum (legal
research). Pendekatan yang digunakan adalah yuridis empiris. Sedangkan metode yang digunakan
adalah Deskriptif Analitis, dengan memadukan kajian sosiologi dan antropologi hukum, yang
berfokus pada analisis hukum yang berdasarkan pada data empiris dan realitas sosial yang ada.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Perbedaan mendasar antara kafa’ah dan
hitungan wethon terletak pada sumber rujukannya: kafa’ah didasarkan pada prinsip-prinsip syariat
yang bersifat universal dan teologis, sedangkan hitungan wethon bersumber dari kepercayaan
budaya lokal yang bersifat subjektif dan tidak memiliki dasar normatif dalam ajaran Islam formal;
(2) Dalam masyarakat Ngawi dan Bojonegoro, kafa’ah dan hitungan wethon sering diterapkan
bersamaan, namun hitungan wethon terkadang lebih dominan, yang dapat menunda atau
membatalkan pernikahan jika dianggap tidak sesuai, meskipun memiliki potensi maslahat sosial
dalam menjaga hubungan keluarga; (3) Pelaksanaan kafad’ah dan hitungan wethon dalam
perkawinan masyarakat Jawa memiliki implikasi hukum yang kompleks. Dalam perspektif para
ulama, kafa ‘ah merupakan prinsip yang sah dalam syariat dan mendukung magashid syariah dalam
menjaga keharmonisan keluarga, namun tradisi wethon sering kali menjadi alasan munculnya
fenomena wali adhal; (4) Prospek pengembangan hukum Islam dari penerapan prinsip kafa ah dan
hitungan wethon dapat dilakukan dengan mengintegrasikan tradisi lokal dalam kerangka al- ‘adah
muhakkamah selama tidak bertentangan dengan syariat, melalui penyusunan panduan hukum adat
Islami, pendidikan masyarakat, dan pendekatan magashid syariah untuk menciptakan hukum yang
relevan dengan konteks budaya dan kebutuhan masyarakat.



ABSTRACT

Suwarto Abbas. Application of the Kafaah Concept and Wethon Counting in East Javanese
Marriage and Prospects for Development of Marriage Law in Indonesia.

Kafa’ah is an essential factor in marriage that must be considered by every prospective
couple and their guardians before proceeding with the marriage contract (agad nikah). It is
preferable to evaluate the compatibility of a couple before the marriage contract rather than
discovering incompatibility after the couple has already entered into a marital relationship.
However, the people of East Java possess various ancestral traditions aimed at ensuring safety,
peace, and gratitude. One such tradition is calculating the wethon (Javanese calendar birth
calculation) of prospective couples before marriage, which is also perceived as aligning with
the concept of kafda ah.

The purpose of this study is to (1) identify and analyze the differences in the concept of
kafa'ah in Islamic law of wethon calculations in marriage in the communities of Ngawi
Regency and Bojonegoro Regency, East Java; (2) the application of kafa'ah and wethon
calculations in marriage in the communities of Ngawi Regency and Bojonegoro Regency, East
Java; (3) the legal implications of the implementation of kafa'ah and wethon calculations in
marriage in Javanese society from the perspective of scholars and Magoshid Syariah; (4) the
prospects for the development of Islamic Law from the application of the principles of kafaah
and wethon calculations in the perspective of local wisdom towards the emergence of the
phenomenon of wali adhol in the communities of Ngawi Regency and Bojonegoro Regency,
East Java..

The framework of thought used in this research is the Maslahat theory as a grand theory,
the Sociology and Anthropology of Law theory as a middle theory and the Urf and Local
Wisdom theory as an applied theory.

This research is a type of qualitative research and is a legal research. The approach
used is empirical juridical. While the method used is Descriptive Analytical, by combining
sociological studies and legal anthropology, which focuses on legal analysis based on
empirical data and existing social realities..

The results of this study indicate that: (1) The fundamental difference between kafa’ah
and wethon calculations lies in their reference sources: kafa’ah is based on universal and
theological sharia principles, while wethon calculations are based on subjective local cultural
beliefs and have no normative basis in formal Islamic teachings; (2) In the Ngawi and
Bojonegoro communities, kafa’ah and wethon calculations are often applied together, but
wethon calculations are sometimes more dominant, which can delay or cancel a marriage if it
is considered inappropriate, even though it has the potential for social benefits in maintaining
family relationships; (3) The implementation of kafa 'ah and wethon calculations in Javanese
marriages has complex legal implications. From the perspective of the scholars, kafa’ah is a
valid principle in sharia and supports the magashid sharia in maintaining family harmony, but
the wethon tradition is often the reason for the emergence of the wali adhal phenomenon;(4)
The prospects for developing Islamic law from the application of the kafd'ah principle and
wethon calculations can be carried out by integrating local traditions within the framework of
al-'adah muhakkamah as long as they do not conflict with sharia, through the preparation of
Islamic customary law guidelines, community education, and the magashid sharia approach
to create laws that are relevant to the cultural context and needs of society.
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